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=—— PENDAHULUAN

odul ini merupakan modul pertama dari sembilan rhashiuk mata

kuliah Pembelajaran Bahasa Inggrisntuk Anak-anak atau saat ini
dikenal sebagaiEnglish for Young LearnerdEYL). Modul ini berisi
penjelasan tentang hakikat pembelajaran Bahasaisnggtuk anak-anak
terutama yang berkaitan dengan teori perkembangamiti dan proses
belajar bahasa. Selain itu, juga akan dibicaraketvijdkan-kebijakan yang
menyangkut pembelajaran bahasa Inggris sebagai petgaran muatan
lokal di sekolah dasar. Anda juga akan mendapatelgesan tentang
implikasi dari landasan teoretik dan kebijakan dbtg terhadap kegiatan
pembelajaran EYL.

Materi ini terbagi dalam 3 kegiatan belajar sebagaikut.

Kegiatan Belajar 1: Teori Piaget, Vygotsky, daniar
Kegiatan Belajar 2 : Implikasi Teori Pengembaniagnitif untuk EYL
Kegiatan Belajar 3: Kebijakan dan Hasil Penelitian

Dengan memperhatikan dan mempertimbangkan berlbagak sebagai
landasan yang sesuai dengan perkembangan usia lpganbénda akan
memperoleh gambaran dan pengetahuan dasar yarg yelak dapat
memahami pengetahuan dan keterampilan lain yanigubengan dengan
kegiatan pembelajaran EYL. Semua ini, akan Andaolpkr dengan
mempelajari modul-modul berikutnya.

Setelah mempelajari Modul 1 yang berisikan tigaidtag belajar ini,
Anda akan memperoleh bekal yang merupakan dasabgiejaran bahasa
Inggris untuk anak-anak. Dengan memahami landasadakan yang
merupakan dasar pemikiran mengapa ada pembelai¥danmaka akan
lebih mudah bagi Anda untuk menambah pengetahuam lyerkaitan dengan
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young learnerseYL teachers, metode mengajar dan teknik mengajedia,
keterampilan dan komponen bahasa Inggris, dan ganilpembelajaran
EYL.

Untuk memperlancar pemahaman Anda, modul ini dkapgdengan
tugas, latihan, tes formatif, dan kunci jawabantudnmemperoleh hasil
maksimal, pelajari modul ini dengan saksama dajakanlah semua tugas
sesuai urutan yang ada.

Setelah menyelesaikan modul ini, Anda akan memelrpengetahuan
tentang hakikat pembelajaran bahasa Inggris untak-anak yang berupa
penjelasan teori psikologi dan implikasinya termdambelajaran EYL serta
kebijakan-kebijakan yang merupakan landasan pefjab@abahasa Inggris
di sekolah dasar.

Selamat Belajar!
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KEGIATAN BELAJAR 1

Landasan Teori Psikologi EYL

elama ini ada beberapa pendapat tentang penggustiah young

learnersyang dalam kenyataan semuanya dikaitkan dengas hesia
anak. Untuk kejelasan istilah ini, tentunya Andgauingin mendapatkan
informasi tentang batasan usia anak. Untuk sitdasmdonesia, kita dapat
mengelompokkan anak-anak menjadi 2 (dua) kelomyaik, siswa Sekolah
Dasar kelas 1, 2, dan 3 yang sering disebut sebegas rendahlgwer
classey dan siswa kelas 4, 5, dan 6 sebagai siswa keiggi (upper
classes Namun, dalam kenyataan yang ada di masyarakatt danda temui
bahwa saat ini ada Taman Kanak-kanak yang mengajaBahasa Inggris
juga.

Mengapa perlu Anda cermati hal ini? Sebab dalammi tpsikologi
perkembangan ada hubungan antara usia dan prolsgar lEmhasa asing.
Pertumbuhan dan perkembangan merupakan prosedefgenj tidak hanya
pada fisik, tetapi juga perubahan dan perkembabgamgkah laku, belajar
dan berpikir.

Dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa, tekntmhasa asing
sedikitnya ada tiga teori psikologi perkembangamngydapat dipakai sebagai
dasar pemikiran untuk mengembangkan program pejabamta bahasa
Inggris untuk anak-anak. Ketiga teori ini adalahilag ini.

a. Teori perkembangan kognitif (Piaget, 1969).
b. Perkembangan sosial (Vygotsky, 1962/1978).
c. Discovery learning& scaffolding(Bruner, 1976, 1983).

Setelah menyelesaikan Kegiatan Belajar 1 ini, Aaikkn dapat:

1. menyebutkan teori psikologi perkembangan kognitengan yang
mendasari pembelajaran EYL;

2. menjelaskan perbedaan dan persamaan antargppéRiaget, Vigotsky,
dan Bruner;

3. menjelaskan istilah-istilah yang berkenaan dengmri pembelajaran
bahasa Inggris.
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A. JEAN PIAGET (1896-1980)

Piaget mengemukakan suatu teori psikologi perkegdnaryang ada
hubungannya dengan ranah kognitif. Suatu modeljdrelaengajar yang
sangat populer adalah pendekatan perkembangansgaimgy dihubungkan
dengan Jean Piaget (1896-1980). Menurut Piaget9j1@®ak belajar dari
lingkungan di sekitarnya. Anak belajar dengan caengembangkan apa
yang sudah dimiliki dan selalu berinteraksi dengape yang ada di
sekitarnya termasuk bagaimana memecahkan masalayy gaemui di
lingkungannya. Dengan melakukan suatu tindakank & memecahkan
masalahnya dan terjadilah proses “belajar”.

Anak adalah pembelajar aktif dan pengetahuan ydpgraleh dari
tindakannya merupakan pengetahuan yang dia kembanggndiri bukan
sekadar menirukan atau memang sudah dimiliki. Rehgan baru
merupakan pengetahuan yang secara aktif disushraakk itu sendiri. Pada
awalnya, hal ini terjadi dengan benda-benda kordireekitarnya, kemudian
ada dalam pikirannya yang diikuti dengan suatu afkash selanjutnya
tindakan dicerna atau dipahami. Dengan cara irkirgm” dilihat sebagai
sesuatu yang diperoleh dari tindakattion) dan dengan cara seperti ini,
“pikiran” berkembang. Tindakan dan pengetahuan abefadaptasi dan
terjadilah sesuatu yang baru.

Perlu Anda ketahui bahwa menurut Piaget (1969),eadpat tingkatan
masa perkembangan, yaitu berikut ini.

1. Sensorimotor stagelari lahir sampai usia dua tahun.

2. Preoperational stagedari usia dua sampai delapan tahun.

3. Concrete operational stagdari usia delapan sampai sebelas tahun.
4. Formal stagedari sebelas tahun sampai lima belas tahun atdl. |

Tingkat masa perkembangan dalam model Piagetdaktselalu sama
bagi setiap anak baik perorangan atau kelompokgKaintingkat masa
perkembangan ini dapat saling tumpang tindih, darkgmbangan untuk
setiap tingkat dicapai secara tidak bersamaan usgtlap bidang ilmu
pengetahuan yang berbeda.

Dengan memperhatikan keempat tingkatan pengembaimgaAnda
tentunya dapat melihat pada tingkat mana anak-gaal sedang belajar di
sekolah dasar atau anak-anak usia 6 (enam) talopasalengan 12 (dua
belas) tahun. Tentunya mereka berada pada akhiodeepreoperational
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stagesampai denganoncrete operationastage bahkan sampai awal dari
formal stage Berarti anak-anak usia sekolah dasar perlu, nptdgerhatian
sesuai dengan jenjang kelasnya. Pikiran anak bdxdegn sedikit demi
sedikit sesuai perkembangan pengetahuan dan ketiaanintelektualnya
menuju ke tahap cara berpikir yang lebih logis filemal.

Seperti Anda ketahui bahwa Piaget (1963) berpenidbphwa cara
berpikir anak berkembang melalui keterlibatan lamgsdengan benda dan
lingkungan di sekitarnya. Setiap sampai pada tinglkakembangan baru,
kemampuan bertambah dan menjadi satu dengan tindpeapikir
sebelumnya. Oleh karena 2 dari 4 peralihan dalareanmmerkembangan
biasanya terjadi pada waktu anak-anak di SekolaaDaaka penting untuk
guru bahasa bekerja sama dengan anak-anak didigaa selalu dapat
mengikuti ciri-ciri dan perubahan perkembangankatdgognitif mereka.

Anda telah membaca bahwa ada empat tingkatan pbddgan kognitif
dan afektif dalam masa kanak-kanak dan dewasagRib®63). Marilah kita
cermati lebih mendalam ciri-ciri setiap tingkat k@mmbangan kognitif
tersebut.

Sampai usia 2 tahursénsory-motor intelligence stggeperilaku anak-
anak masih bersifat motorik. Anak belum benar-bemamahami hal-hal
yang terjadi dan belum “berpikir” secara konsepti@ngan bertambahnya
usia sampai usia 7 tahun terjadi perkembangan hathas perkembangan
konseptual dengan cepat. Alasan-alasan yang dilakank sudah mulai
sedikit menggunakan logika dan sifat “akunya” tinggtau bersifat
egosentris. Anak-anak seusia ini sering kali mendikkn perhatian pada
satu hal saja pada satu saat, misalnya mereka ohegpalbedakan warna atau
ukuran sesuatu, tetapi belum bisa warna dan ulggeara bersamaan.

Tugas:
Siswa sekolah dasar kelas 4 menurut Piaget berada fingkat
perkembangan mana?

Perlu Anda perhatikan bahwa anak-anak usia tujofpaasebelas tahun
berkembang kemampuannya untuk dapat menerapkakipgmgecara logis
terhadap masalah-masalah yang konkret. Mengalahtiahayang konkret
membantu anak untuk memahami konsep dan ide bamgdlinakan bahasa
untuk berinteraksi dan saling bertukar informaslgasia dini menjadi lebih
penting dari pada tingkat usia sebelumnya. Demikiala pada saat-saat ini
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anak-anak menjadi lebih bersifat sosial dan sifgbsentrisnya mulai
berkurang.

Selanjutnya pada tingkat “formal egosentris”, ygitada tingkat usia
sebelas sampai lima belas tahun atau lebih perkagababerpikir kognitif
anak-anak mencapai tingkat perkembangan palingjitidgnak-anak dapat
menggunakan alasan-alasan dengan berpikir yang loguk segala jenis
masalah, termasuk hal-hal atau konsep yang abstrak.

Dalam hal ini, Piaget menekankan pentingnya pemahamroses
berpikir pada anak-anak yang dihubungkan dengagkadinperkembangan
intelektual mereka. Oleh karena itu, dalam kegigtembelajaran bahasa
asing sangat perlu dipertimbangkan ciri-ciri damacberpikir anak sesuai
dengan tingkat perkembangan proses berpikir daanyai Implikasinya
untuk program bahasa asing, termasuk bahasa Inggeas dapat dilihat,
antara lain pada tingkat kesulitan bahan ajar, pargyampaian atau teknik
mengajar, macam kegiatan belajar mengajarnya,eatés penilaiannya.

B. ZONE OF PROXIMAL DEVELOPMENT (ZPD)

Vygotsky seorang ahli jiwa Rusia juga berpendapahkaadalah
pembelajar aktif, tetapi mempunyai pandangan yarbdula dengan Piaget
terutama pada proses belajar bahasa pada anak.yaegr dikembangkan
dikenal sebagai teori yang berfokus pada aspelalsdgygotsky percaya
bahwa interaksi sosial dengan orang lain akan niaulkan terjadinya ide-
ide baru dan meningkatkan perkembangan intelekiembelajar.

Teori Vigotsky terutama dikenal karena fokusnyagptedktor sosial yang
pada saat ini juga sering disebut sebag@ciocultural theory Namun,
sebenarnya beliau tidak mengabaikan perkembanggnitioindividual.
Juga diakui bahwa perkembangan bahasa pertaméalesa ibu seorang
anak pada usia dua tahun dipakai untuk membuati erubahan dalam
perkembangan kognitif.

Perlu Anda ketahui bahwa sebenarnya bahasa merupédabagi anak
untuk membuka suatu peluang untuk melakukan seslatwntuk menata
informasi melalui penggunaan kata-kata. Oleh Kkareita, tidak
mengherankan kalau sering kita temukan anak yarigjidaga pada dirinya
sendiri ketika bermain sendiri, hal ini sering thigesebagai bahasa pribadi
(private speech
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Semakin tambah usia, anak-anak kalau berbicaranmakna makin
tidak keras. Dalam tingkat perkembangan ini, anaklam mampu
membedakan antascial speechuntuk orang lain daprivate speechintuk
dirinya sendiri (Cameron, 2001). Berbicara tentamgpk-anak yang baru
mulai berbicara, mereka pada umumsgtu katayang sebenarnysatu kata
itu membawa arti atau pesan yang utuh. Ketika sgoenak menyebut
“mama”, dia bermaksud mengatakan “saya ikut mantau &saya mau
disuapi mama”. Apabila sudah saatnya bahasa and&erbbang maka dia
dalam berkomunikasi akan menggunakan lebih davils#te. Sejalan dengan
perkembangan biologis, pikiran dan bahasanya aredseliut akan
menggunakan lebih dari satu kata ketika mengungl@pikirannya. Dalam
hal keterampilan berbicara ini, Vygotsky (1962) rbedlakan antara
berbicara yang dikeluarkan atau yang dikatakanbgabicara dalam hati atau
yang ada dalam pikiran anak tersebut.

Perkembangan dan belajar bahasa terjadi dalam &oateks sosial,
yaitu dalam masyarakat penuh dengan orang yangtéexksi dengan anak.
Orang-orang yang ada di sekitar anak-anak ini pgnperannya dalam
membantu mereka untuk belajar menggunakan bahasak ferupakan
pembelajar yang aktif yang hidup di antara orarig kejak masih bayi.
Dengan melalui interaksi sosial ini, orang dewasdifidak sebagai perantara
apa yang ada di dunia sekitarnya untuk anak. Dehgatuan orang dewasa,
anak-anak dapat melakukan dan memahami lebih badgeakada kalau
mereka melakukan sendiri.

Apabila Anda telah membaca teori Piaget baik-baikda akan tahu
bahwa memang terdapat perbedaan antara kedua itéorPiaget juga
berpendapat, anak sebagai pembelajar aktif, teti sendiri dengan
dunianya yang penuh dengan benda-benda di selataApabila anak tidak
dapat melakukan sesuatu hal, ini dikarenakan dianbenencapai tingkat
perkembangannya. Sedangkan dalam hal ini, Vygolskin memberikan
banyak perhatian pada hubungan sosialnya.

Salah satu contoh yang diberikan oleh Vygotskytuylaetika anak kecil
menggunakan sendok untuk mengambil makanannya. Amakgkin saja
dapat mengambil makanan dengan sendok, kemudianasoékan ke
mulutnya. Tetapi mungkin tidak dapat benar-benamgis¢ sendoknya
dengan makanan, mungkin hanya di ujungnya. Daldrmhdantuan orang
dewasa akan sangat membantu, misalnya dengan megntag@an anak dan
dibimbing bagaimana menyendok makanan agar seridalbbrisi makanan.
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Dengan cara ini, anak tadi bersama-sama dengarny alewasa (mungkin
ibunya atau kakaknya), bersama-sama memperolelyapa tadinya tidak
dapat dilakukan oleh anak itu sendiri. Anak perliendapat latihan
bagaimana menyendok makanan dengan cara yang Getakron, 2001:6).

Orang dewasa dapat membantu anak dengan berbagai szanbil
mengajari melakukan sesuatu, juga untuk menghemaktuw dan
menghindari hal-hal yang kurang menyenangkan. Bemtrang dewasa ini
sebenarnya dapat mendorong memperlancar pencapaaerah
perkembangan anak yang dikenal sebamgmie of proximal development
(ZPD). Orang tua lebih tahu bantuan apa yang sehgaudiberikan kepada
anak untuk berbagai tindakan, sebab mereka berksiesetiap hari. Guru
yang terampil dan kreatif akan bisa membantu sigaatengan berbagai
cara di kelasnya dengan jumlah siswa yang banyakdéagan ZPD yang
berbeda.

Tugas
Cobalah Anda cari anak usia sekitar 2 tahun, bakaman dan
sendok perhatian apa yang dilakukan.

Mungkin Anda bisa membantu.

Pokok pikiran dari perhatian Vygotsky terhadap &spesial dalam
proses belajar inilah yang merupakan konsep ZPBbBkjar memiliki dua
tingkat perkembangan, yaitu tingkat perkembangarg ysebenarnyaa€tual
development dan tingkat perkembangan kemampuannypotgntial
development Tingkat perkembangan sebenarnya adalah ketiksk®uan
berpikir dan belajar hal-hal tertentu atas upayalise Kenyataannya setiap
orang juga memiliki suatu tingkat perkembangan kem#n yang bisa
dicapai dengan bantuan orang lain.

Perlu Anda ketahui bahwa Vygotsky menggunakanalstZPD untuk
memberi makna padintelligence Dalam hal iniintelligence sebaiknya
diukur dengan apa yang dapat dikerjakan seorarigdar@gan bantuan yang
baik. Belajar untuk melakukan sesuatu dan belajaukuberpikir kedua-
duanya ini dibantu dengan berinteraksi dengan odewasa - orang tua,
orang sekitar, guru.

Sebenarnya ada tiga hal pokok yang ditekankan \&ygjotsky (Arends,
1998). Ketiga hal ini adalah berikut ini.
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1. Kemampuan berpikir (intelektual) berkembang ketikang dihadapkan
pada ide-ide baru dan penuh permasalahan, kemutifrbungkan
dengan apa yang telah diketahui sebelumpyiar(knowledgé.

2. Interaksi dengan orang lain akan memacu perkemibaingglektual/cara
berpikir.

3. Peran utama seorang guru adalah sebagai pembamgu ngambantu
anak dalam proses belajar.

Sumbangan pendapat dari ahli ilmu jiwa bahwa pebergan kognitif
ini penting untuk dipertimbangkan dalam program yaitu dalam hal
bagaimana pikiran bekerja dan bagaimana orang nrefepedan memproses
informasi. Pandangan-pandangan Vygotsky dan altinya ini penting
untuk Anda ketahui agar dapat menguasai penggubadmagai strategi
belajar. Pandangan-pandangan mereka menekankan perging prior
knowledgedalam proses belajar. Selain membantu Anda untekahami
apa yang disebut pengetahuan dan jenis-jenisnyga jmembantu
menjelaskan bagaimana orang memperoleh pengetalaummemprosesnya
dalam sistem daya ingat otak manusia. Pada wakitopelajari sesuatu yang
baru, terjadilah proses menghubungkan antara apg gadah diketahui
sebelumnya dengan hal baru melalui berbagai pemgalebelajar. Dengan
kata lain, seolah-olah ada suatu jembatan, di manabelajar mulai dengan
apa yang sudah dikenal atau dimilikprior knowledge, kemudian dia
melewati jembatan tersebut dengan berbagai pengalamlajar, setapak
demi setapak, akhirnya sampai pada “belajar sesyahg baru” few
knowledgég

Knowledge

edge

Sumber: Arends, 1998
Gambar 1.1.
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C. JEROME BRUNER: DISCOVERY LEARNING & SCAFFOLDING

Bruner adalah seorang ahli psikologi yang juga mpakan salah satu
pemuka dalam reformasi kurikulum pada tahun limdulpan dan enam
puluhan. Sebenarnya bukan menekankan pentingnyabemian bantuan
kepada siswa untuk memahami struktur atau ide poko&tu ilmu
pengetahuan. Selain itu juga, pentingnya melibasitsuwa secara aktif sejak
dalam proses belajar dan bahwa pembelajaran tekmdina ditemukan
sendiri ...true learning comes through personal discovery.

Bruner (1983, 1990) berpendapat bahwa yang palegfting untuk
perkembangan kognitif adalabahasa Untuk ini, beliau menyelidiki
bagaimana orang dewasa menggunakan bahasa untgkubengkan dunia
nyata kepada anak-anak dan membantu mereka untukecabkan
masalahnya. Berbicara dengan anak dalam melakubgiatan merupakan
suatu bentuk verbal suatu bantuan terhadap anagiatd@ membantu
semacam ini dialihkan ke kelas dalam kegiatan barhi antara guru dan
siswa. Kegiatan semacam ini sering disebut sebagaffolding untuk
menyangga atau menunjang proses belajar siswa.

Dalam penelitiannya, Bruner, dkk. (1976) melakukancobaan tentang
para ibu dan anaknya. Ternyata orang tua yang mamlz@an menunjang
tugas-tugas anak-anak secara efektif, antara kmgah melakukan hal-hal
berikut (Cameron, 2001:8).

1. Membuat anak agar mereka tertarik pada tugasnya.

2. Menyederhanakan tugas-tugas, misalnya dengan meéiodgigmenjadi

tugas atau tahap-tahap lebih kecil.

Selalu mengingatkan tujuannya apa.

4. Menunjukkan kepada anak bagian mana yang pentituk utikerjakan
dan memberitahu cara-cara lain untuk mengerjakgmb#agian tugas
tersebut.

5. Menjauhkan rasa frustasi anak ketika melakukanstuga

6. Mendemonstrasikan satu bentuk tugas yang ideahlmya bagaimana
“minta maaf”, “pamitan”.

w

Perlu Anda ketahui bahwacaffolding dapat dilakukan guru melalui
berbagai cara. Misalnya, guru dapat membantu agak @gapat memahami
apa yang dipelajari, yaitu dengan cara memberi nsaraenyebutkan
pentingnya hal yang dipelajari, mengingatkan sesuaiemberi contoh.
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Semua ini oleh Bruner disebut sebagai hal yangadgil setiap kali atau
routine Ini merupakan bentuk-bentuk peristiva yang merkim@n
terjadinyascaffolding

Salah satu contatoutine yang diteliti oleh Bruner adalah orang tua yang
membacakan cerita kepada anak ketika mereka masih Ralam penelitian
ini, routine diikuti setiap hari pada saat yang sama. Biasamgk duduk di
pangkuan orang tuanya dengan membuka sebuah buke gang ada
gambar-gambarnya. Orang tua dan anak bersama-samduka halaman
demi halaman. Pada mulanya anak banyak bertanyd®ajzak atau ibunya
mengulang-ulangi kalimat (bahasa) sambil menunjakilgar yang sesuai
dengan isi cerita. Anak yang masih kecil selalu inmkan apa yang
diucapkan bapak atau ibunya.

Tugas:
Anda cari buku cerita untuk anak yang ada gambagale huruf-
huruf besar. Coba bacakan pada doaler class

Kemudian, sejalan dengan tumbuhnya usia anak, kba anembaca
cerita untuk orang tuanya. Dalam kegiatan iniatdirjnteraksi sosial dengan
penggunaan bahasa yang semakin kompleks sesuaardg@egkembangan
pikirannya. Perlu Anda ketahui bahwa menurut Brud&63) konsep atau
tema yang sama dapat diberikan lagi kepada anak dgagan kata lain
diulangi pada kelas berikutnya. Kalau pengulangans&p atau semua
dilakukan, hendaknya mengangkat aspek yang barulatdh kompleks.
Kurikulum yang dikembangkan Bruner ini diselsgiral curriculum yang
juga mempertimbangkan ciri-ciri perkembangan anadsuai dengan
kemampuannya. Dalam memilih tema, ada faktor la@ngy perlu
dipertimbangkan, antara lain kemampuan akademikasierutama tingkat
keterampilan berbahasa, membaca, menulis, dan vkelalsesuatu.

Peran dialog sosial sangat penting dalam prosegabédahasa. Bruner
percaya bahwa interaksi sosial di sekolah maupluedisekolah benar-benar
dapat dipastikan membantu dalam pemerolehan bakasasuk sikap suka
memecahkan permasalahan yang dihadapi. Cara mewygajg baik adalah
dengan membantu siswa memahami ide-ide pokok pemggmd dan
melibatkan siswa secara aktif dalam proses belBjangan cara seperti ini,
siswa akan dapat memecahkan masalah dengan caemoiean sendiri
(discovery learning Tujuan pendidikan tidak hanyaenambatpengetahuan
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yang sudah ada, tetapi memungkinkan siswa untuktdapnemukan atau
menciptakan sesuatu yang baru.

Dalam melakukan interaksi sosial siswa dapat tild@lam berbagai
situasi pemecahan masalah, misalnya dengan peataWfay ..., What if ...,
danHow....

&_}_% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Untuk soal nomor 1-6, jawablah B (benar) atau %&lga

1) Anak sekolah dasar yang usianya antara sepuluhasaiap belas tahun
juga disebutipper classes

2) Menurut Piaget semua anak akan mengalami tingkdtep@gangan
kognitif pada usia yang sama.

3) Piaget juga berpendapat bahwa anak memperoleh tabnge dengan
melakukan tindakan aktif terhadap benda di sekitarn

4) Pada tingkatpreoperational stageanak sudah dapat berpikir dan
membedakan dua konsep secara bersamaan.

5) Anak-anak sekolah dasar sifegonyamasih tinggi dan mereka kurang
menggunakan logikanya.

6) Tingkat kesulitan bahan ajar perlu disesuaikan dengingkat
perkembangan kognitif anak.

Jawablah dengan singkat dan jelas!

7) Sebutkan pendapat Piaget yang sama dengan pendapsky tentang
anak!

8) Aspek apa yang ditekankan oleh Vygotsky pada tperkembangan
kognitif anak?

9) Apakah peran “bahasa” dalam perkembangan berpikk anenurut
Vygotsky?

10) Jelaskan mengapa hanya dengan satu kata sudah dapaigap
berkomunikasi pada anak!
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11) Sebutkan peran orang dewasa dalam proses belagd dalam
kenyataan, siapa yang dimaksud dengan orang dewasa?

12) Apakah yang dimaksud dengparior knowledgé

13) Sebutkan konsep belajar yang dikemukakan oleh Brune

14) Menurut Vygotsky dan Bruner apakah alat yang pegntimtuk
perkembangan kognitif anak?

15) Berikan contotscaffoldingdalam pembelajaran bahasa.

16) Beri salah satu contoh penelitian Bruner mengemaine

17) Apakah yang dimaksud dengspiral curriculunt?

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Benar.

2) Salah.

3) Benar.

4) Salah.

5) Salah.

6) Benar.

7) Bahwa anak adalah pembelajar aktif.

8) Aspek sosiallinteraksi sosial.

9) Bahasa adalah alat untuk berkembang/alat untuloberkikasi.

10) Satu kata yang diungkapkan anak sebenarnya dapafpak@n suatu
pesan utuh yang ingin disampaikan.

11) Membantu dalam berinteraksi sosial. Orang dewasdahdorang tua,
guru, kakak, atau teman yang lebih tua.

12) Pengetahuan atau kemampuan yang dimiliki siswalwmbdia belajar
sesuatu yang baru.

13) Scaffoldingroutine dandiscovery learning

14) Bahasa merupakan alat penting untuk perkembangaikivenak.

15) Berkomunikasi aktif, memberi contoh, arahan tugasgyjelas.

16) Orang tua membacakan cerita untuk anak.

17) Kurikulum yang memuat pokok bahasan atau tema ysamga dan
diulang pada tingkat berikutnya dengan kegiatamgyabih kompleks.
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)

1)

)

<§ RANGKUMAN

Pada hakikatnya, para ahli ilmu jiwa perkembangdaht banyak
memberikan sumbangan dalam dunia pendidikan. Tigantaranya
adalah Piaget, Vygotsky, dan Bruner. Mereka selpgaabisa disebut
sebagai penganwtonstructivismyang percaya bahwa pengetahuan itu
terstruktur dan berkembang dalam diri seseoran@lmidbelajar aktif.
Piaget berpendapat adanya pring@siapan artinya seseorang bisa
belajar, apabila sudah berada di tingkat perkembangarentert
Vygotsky percaya pentingnya interaksi sosial dantimn orang yang
lebih tinggi kemampuannya akan bisa membuat sesgoblelajar.
Menurut Piaget, proses belajar dan perkembangarnamererupakan
dua hal yang berdiri sendiri. Sedangkan Vygotskyn dAruner
berpendapat bahwa siswa dapat berhasil belajan&arantuan orang
yang lebih dewasa atau lebih tahu. Berhasilnya ssiswvelewati ZPD
karena guru melakukastaffoldingdi kelas. Bruner, yang sejalan dengan
Vygotsky, menekankan pentingnydahasa untuk perkembangan
kognitif anak maka penting untuk melakukan penggdanyang cukup
untuk keberhasilan belajar.

% TES FORMATIF 1

1) Dalam ilmu perkembangan kognitif Anda mengenal bae teori,
sebutkan teori yang Anda ketahui beserta pengenabbayg!

2) Apakah perbedaan dan persamaan teori Piaget daotdkygmengenai
proses belajar anak jika dilihat dari sudut perkangan kognitif?

3) Jelaskan pentingnya interaksi sosial menurut Brdatam pembelajaran
bahasa!

4) Jelaskan , apa yang dimaksud dengan:
a. Concrete operational stage
b. ZPD;
c. Scaffolding

)
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Skor:
1) =30
2) =35
3) =20
4) =a)b
b) 5
c)5
Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali
80 - 89&mbaik
70 - 79%cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehilda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Implikasi Teori dalam Pembelajaran
Bahasa Inggris

5 etelah membaca dan memahami Kegiatan Belajar 1a Akdn diajak
untuk dapat memberi makna yang ada di balik tesamititu. Oleh karena
itu, Anda harus benar-benar memahami isi KegiatafajBr 1 agar bisa
dengan mudah mengerti apa yang dimaksud dengarkasipdari teori-teori
perkembangan yang disajikan di Kegiatan Belajani2Bahan bacaan yang
ada pada Kegiatan Belajar 2 ini merupakan hal-aagymuncul berdasarkan
pendapat dan pernyataan para ahli yang telah Aacka b
Perlu Anda ketahui bahwa bahasa Inggris di Indeneserupakan
bahasa asing pertama yang diajarkan secara resekaliah. Sebagai bahasa
asing, bahasa Inggris hanya dipakai di kelas, ya#hagai suatu mata
pelajaran dan di tempat-tempat atau kegiatan terteseperti seminar
internasional, film TV, dan nyanyian. Sedangkan aobama pemerolehan
pembelajaran bahasa asing terletak pada jenis ajamgn éxposurg serta
pengalaman-pengalaman belajar di luar kelas. Kaapayang ada saat ini,
bahasa Inggris tidak dipakai secara lisan di maggdrkita. Demikian pula
untuk nama toko, hotel, dan istilah-istilah yang athlam kehidupan sosial
tidak dinyatakan atau jarang sekalai (hampir tidd&) ditulis dalam bahasa
Inggris. Oleh karena itu, siswa kita kurang mentlap&kungan atau bahan
penunjang konkret dari lapangan. Untuk mengisi ka&kgan bahan yang
dapat diambil atau dipelajari di luar kelas makarupakan syarat mutlak
bahwa suatu program pembelajaran bahasa Inggrisg wartak-anak perlu
direncanakan sebaik mungkin dengan mempertimbandiamyak hal.
Beberapa di antaranya berdasarkan prinsip yangadaikan dalam teori yang
ada dan juga berdasarkan hasil temuan penelitiagn 3da di lapangan.
Setelah menyelesaikan kegiatan belajar ini Anda alegat:
1. menjelaskan beberapa implikasi teori terhadap imnaten kegiatan
belajar mengajar program bahasa Inggris untuk SD;
2. mendeskripsikan faktor-faktor yang dapat memperugapembelajaran
bahasa Inggris.
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Pertama-tama, marilah kita cermati keadaan di aekita. Anak-anak
sekolah dasar yang sedang bermain banyak yangribaria berjalan ke
sana-ke mari sambil tertawa dan berteriak-terial.ifl adalah wajar karena
menurut teori anak usia sekolah dasar tidak dapggadl diam untuk waktu
yang lama. Siswa sekolah dasar yang sedang berkgnmiba merupakan
pembelajar yang aktif. Mereka sedang dalam tingkakembangan kognitif
dan apabila ditunjang dengan interaksi sosial yarmenyenangkan akan
terjadilah proses belajar yang sebenarnya.

Dalam perkembangan kognitif ifiahasabenar-benar merupakan alat
yang terpenting untuk memperkenalkan dunia nyatia paak-anak dan juga
untuk membantu mereka dalam memecahkan masalahmyareka hadapi
(Bruner 1983, 1990). Sebelum anak mengikuti progoambelajaran bahasa
asing, perlu diperhitungkan tingkat perkembangamgyamenyangkut
keterampilan mereka berbahasa pertama atau bdhasgaitu bahasa yang
dipelajari pertama kali dari lingkungan terdekatnBahasa pertama adalah
bahasa daerah dan atau bahasa Indonesia. Bahésmgaangat berbeda
dengan bahasa Inggris baik kaidah-kaidah bahasangpan, dan ejaannya.
Pada program bahasa Inggris anak-anak kelas rdtalaér classeslebih
banyak difokuskan pada “bunyi” sehingga teknik-ikklisten and repeat
ataulisten and readmenjadi kegiatan yang perlu banyak dilakukan. Mare
bisa menirukan dengan baik dan kelas akan meny&aankila gurunya
cukup kreatif (Philip, 1995). Menirukan ucapan tsghénggris dengan benar
dan diulang-ulang merupakan kegiatan yang pensabab ucapan bahasa
asing ini sangat berbeda dengan bahasa ibu atasdalaerah dan bahasa
Indonesia. Oleh karena itu, program bahasa Inggémerlukan guru yang
memang akan dapat membantu anak untuk bisa mergucdmhasa itu
dengan benar. Mulai dengan bahasa yang bentukigaiheama, makin lama
makin dapat belajar bahasa yang lebih kompleks.

Pembelajaran bahasa terutama bahasa asing perlperfatikan nilai
sosial yang sering kali dalam kenyataan banyakafal@ng menunjukkan
kurangnya atau tidak diperhitungkan sifat sosial é@a yang dipelajari.
Dalam kegiatan pembelajaran bahasa perlu dipertighzan cara-cara atau
teknik sosialisasi yang bagaimana agar pemerolgamgetahuan dan
pembelajaran bahasa bisa terjadi dalam interaksalsdi program bahasa
asing (Amato, 2003). Dalam perencanaan dan pengeyabhamateri atau
bahan ajar perlu dimasukkan dialog dengan fungbasm yang beragam.
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Tanya-jawab dan pemberian tugas berpasangan mamgmntuk konkret
dari teori yang menekankan pentingnya interakdakos

Selanjutnya perlu Anda ketahui bahwa untuk analgyasianya lebih
tua - upper classes kegiatan dapat untuk meningkatkan perkembangan
berpikir yang dalam kelas bahasa dapat dikaitkamgaie perkembangan
“kata”. Perkembangan kata ini, dalam istilah peaga) bahasa dikaitkan
dengan “arti” atau “makna”, Semua ini tercakup dalgerbendaharaan kata
yang biasa disebut sebagaicabulary Agar dapat dipahami oleh anak-anak
maka kata-kata yang akan diajarkan perlu dipilirdbsarkan tingkat
kesulitan dengan konsep benda-benda yang adaitirsgl dulu. Kata-kata
yang bermakna jelas dan susunan kata yang sededbanaVisalnya, akan
memperkenalkan nama buah, pilihlah buah yang dikemaak di
lingkungannya dulu, yaitlt’'s a banana lebih bermakna bagi siswa karena
mereka mempunyai gambaran yang konkret, dari pgslaa plum Anak
Indonesia mengucapkaanana sambil melihat gambar dilashcard
mempunyai pemahaman yang jelas. Mereka mempunyagafeman,
merasakan atau tahu rasanya. Tetapi sebagian bissest atau hampir
semuanya tidak dapat membayangkan bplaim bagaimana rupanya dan
bagaimana rasanya, kecuali mereka yang pernahotamg tuanya ke luar
negeri.

Kegiatan pembelajaran bahasa asing perlu bervadasi banyak
dilakukan pengulanganrgpetitior). Bercerita, mendeskripsikan gambar,
tokoh atau benda-benda yang ada di sekitar akagasamembantu proses
belajar bahasa. Seperti yang dikemukakan Brunetarigrmroutine yang
menyediakan suatu peluang untuk perkembangan keuvsmperbahasa
yang bermakna. Perlu Anda pahami dalam pemilihano &knik mengajar
harus dipertimbangkan kesesuaiannya dengan usia p@agulangan sosial
kultural dan bahasa yang akan berkembang bersaala ian Untuk ini,
Anda perlu memahami ciri-ciri anak usia sekolah adasAnda akan
memperoleh informasi tentang hal ini di Modul 2.

Pelaksanaan program bahasa Inggris merupakan taggauab banyak
pihak, mulai dari pembuat dan pengambil kebijalamasuk kepala sekolah
dan guru, pengembang kurikulum, pengembang atawlipdyahan ajar atau
buku, orang tua dan anggota masyarakat lainnyajak@&ma yang baik
dengan dilandasi teori psikologi dan kebijakan yduogt, tentunya akan
dapat membuat program lebih baik dan dapat tenteksaeperti yang
diharapkan. Semua unsur yang ada di rumah, diaekdhn di luar sekolah
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akan saling mempengaruhi. Anak-anak cenderung dgyehi oleh perasaan
mereka selama proses belajar - perasaan terhadapygu situasi kegiatan
kelasnya, cara-cara mengajar, dan juga pendapad twa mereka. Menurut
Moon (2000) ada dua alasan siswa yang sangat pemntangapa mereka
senang belajar bahasa Inggris adalah “guru” dariddeemengajar”.

Hal ini penting sebagai masukan bahwa peran gurgesgenting dalam
memilih bahan yang sesuai, merencanakan kegiatajabgang menarik dan
menciptakan suatu lingkungan belajar yang posdii #omunikatif. Saling
berkomunikasi dan merencanakan program bersama akarupakan
tindakan yang positif untuk menunjang program pdajaean bahasa Inggris
di sekolah dasar. Selain itu, sikap dan pengaraik, dari dalam sekolah dan
juga dari luar sekolah akan ikut menentukan kels#dra implementasi
program EYL di sekolah dasar. Mungkin gambar beri#apat menjadi
bahan diskusi kita untuk lebih memahami hal-halgydapat mempengaruhi
pembelajaran bahasa Inggris untuk siswa sekoladr.das

Pengaruh bisa dari lingkungan sekolah, vyaitu daudrug cara
mengajarnya, situasi sekolah, materi atau baharatga buku yang dipakai
dan situasi belajar di kelas. Program EYL berhagdu gagal dapat
disebabkan oleh berbagai pengaruh tersebut.

Demikian pula banyak faktor di luar sekolah yangataberpengaruh
terhadap proses belajar anak. Orang tua merupaldor fterpenting yang
sangat berperan dalam proses belajar, termasujable&hasa Inggris. Masih
ingatkah Anda padacaffoldingyang dikemukakan oleh Bruner? Orang tua
dapat memperkuat dan mendorong anak untuk belajesa Inggris dengan
cara menciptakan situasi dan kondisi yang kondi#reka bisa berbicara
dalam bahasa Inggris, menyediakan buku cerita damuk. Kelompok
bermain anak-anak di luar sekolah yang seusia dampunyai minat yang
sama dapat merupakan kelompok belajar yang saliegnbantu dan
memotivasi.

Kehidupan di luar jam pelajaran EYL bisa membemgsruh positif
apabila banyak pajanaexposurg Misalnya, penggunaan ungkapan sehari-
hari, seperti .bye ... bye; let's go...; why not?; come on; thank you.,
dapat membantu siswa untuk lebih mengenal bahasey amng baru
dikenalkan.
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In-School Influences Out-of-School
influences
Learning process School culture Peer group

Methods Materials Parents
Teacher Local youth culture

Outcome Media
Success
Failure

¥ N

Sumber: Moon, 2004:17
Gambar 1.2.

Tugas:

Apabila Anda mengetahui atau mengenal siswa sekidaiar yang
ada di sekitar Anda, cobalah untuk melakukan olasgman wawancarai
dia untuk memperoleh informasi tentang sikapnydagap pelajaran
bahasa Inggris yang dia alami. Kemudian, hubungleangan Gambar 1.
untuk melihat pengaruh apa/dari siapa yang tegada siswa tersebut.

N

Untuk dapat memahami prinsip dasar pembelajaraadaainggris pada
sekolah dasar di Indonesia, perlu kita pahami aald®nyataan sosial dan
kultural yang tidak semuanya sama di provinsi yaagu dengan provinsi
yang lain. Demikian pula faktor-faktor yang mempamnipi kegiatan EYL ini
juga ada yang sama dan ada yang berbeda. Namuoa daimsebenarnya
dapat digolongkan menjadi dua, faktor internal @endaktor eksternal.
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berhutamgengan perkembangan
kognitif, motivasi aspek sosiokultural dan aspe&kéf. Sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang berkaitan dengan gorang tua, konteks
sekolah dan konteks rumah, serta proses belajagajsn(Brown, 2000).

Anak-anak suka melakukan sesuatu yang sesuai ddrayaRkteristik
anak seusianya. Misalnya, anak suka mendengarkdta, cepalagi kalau
topik cerita dia senangi - tentang binatang yangatedia lihat, pegang atau
ada di sekitarnya. Rasa senang, suka menyanyi deggekan-gerakan
merupakan hal yang dapat datang dari diri merekamikian pula anak-anak
yang mulai belajar bahasa asing, mungkin ada ngitiyg@gng membuat dia
ingin tahu, ada sesuatu yang dirasakan baru, rarggh dan harga diri
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apabila bisa menyebut sesuatu dengan bahasa ln§grimia ini merupakan
faktor yang tidak dapat diabaikan begitu saja.

Tentunya Anda pernah mengalami sendiri bagaimasanya apabila
ada yang memuji dan menghargai apa yang telahld¢tzan. Anak-anak
juga merasa senang dan bangga apabila kita meneugkan dengan kata-
kata, seperti berikut ini.

Good boy!

yes,...,

Sweet girl!

Don't worry, it's ok!
Try again!, etc.

Contoh di atas merupakan ungkapaward yang sangat penting dalam
kelas EYL. Social interactionsemacam ini, menurut teori perkembangan
kognitif dapat menunjang proses belajar siswa.

Faktor penting lainnya bahwa di sekolah yang bgsamgaruhnya
terhadap anak-anak yang belajar bahasa Inggrialadgirunya. Nuansa
belajar yang menyenangkan yang diciptakan guru pa&an hal yang
disenangi anak-anak. Moon (2000:16-17) menyatakdwmvh peran guru dan
metode mengajar besar pengaruhnya terhadap pembetajda usia.
Memang tidak mudah mengetahui bagaimana sikap metetapi kita dapat
menerka sikap mereka dari komentar anak-anak. Mnonginda bisa
menerka faktor apa yang dikomentari siswa, apaiiaieka berkomentar
sebagai berikut.

It's difficult.

I like it.

It's interesting.

| don’t understand.

Sulit.

Gak tahu.

Dari komentar di atas terlihat bahwa semua berkedaagan cara guru
mengajar hethodataustrategy.

Guru yang memiliki pengetahuan tentang ciri-ciralarsekolah dasar
akan lebih dapat menerima situasi, apabila anakrdid tidak dapat diam di
tempat duduknya dalam waktu lama. Mereka suka bekdee sana ke mari
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dan kadang-kadang sibuk dengan teman di sebeldanga memperhatikan
gurunya. Hal-hal semacam ini hanya bisa dikontegabila guru dapat
memberi pengaruh yang berarti sehingga dapat nkeparhatian anak. Oleh
karena itu, hubungan guru dan siswa sangat dipehigaleh daya kreativitas
guru serta keterampilan menciptakan dan menyajib@man dan kegiatan
dengan menarik. Pembelajar untuk anak-anak harusukiatif dan
menyenangkan.

Metode mengajar yang banyak variasinya dan digajecara menarik
pasti bisa membuat siswa suka belajar bahasa #mgdintuk lebih
memahami dan mendalami berbagai teknik mengajardaArdapat
menemukan informasi terkait dalam Modul 3.

&_}_% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Apakah yang dimaksud dengan pajanan?

2) Mengapa teknikisten and repeapenting untuk kelas EYL?

3) Jelaskan faktor apa yang perlu dipertimbangkanndataemilih bahan
ajar?

4) Sebutkan minimal tiga hal yang dapat mempengarubsgs belajar
mengajar bahasa Inggris di sekolah!

5) Mengapaeward penting untuk kelas EYL? Berilah 3 (tiga) contoh?

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Pajanan ataaxposureadalah nama, label, istilah, dan sebagainya yang
ditulis dalam bahasa Inggris dan dapat dilihat/cbdi banyak tempat di
masyarakat.

2) Bunyi bahasa Inggris berbeda dengan bahasaéds@orAnak-anak perlu
mendengarkan, menirukan, dan mengulangi. Padanisizereka dapat
melakukan dengan baik.

3) Faktor-faktornya, yaitu berikut ini.

a. Sosial> adanya kegiatan tanya-jawab
b. Tingkat kesulitan> dari sederhana/mudah ke yang lebih sulit
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c. Makna-> a
d. Perlu pengulangaf® repetition
4) Pengaruh di sekolah, yaitu berikut ini.
a. Guru yang mengajar EYL
b. Metode atau teknik mengajar
c. Materi/media

ol

menghargai anak.
Good JOB

Good student
Excellent

Dan seterusnya.

<§ RANGKUMAN

Pemahaman teori tentang perkembangan kognitif asehkgat
penting untuk program bahasa Inggris di sekolalard@asar pemikiran
dan pernyataan dapat kita cari. Perkembangan kbgdeitgan tingkat-
tingkat sesuai perkembangan anak dapat diterapdamdyemilihan dan
pengembangan bahan ajar. Interaksi sosial dan laenga belajar akan
terungkap dalam penggunaan bahasa untuk lebih mahgkeinia di
sekitarnya. Pemilihan kegiatan berbahasa, sepeatiyatjawab
merupakan kegiatan komunikasi untuk menggunakamdsahTingkat
kesulitan bahan ajar perlu ditata sesuai dengakep#rangan cara
berpikir anak.

Banyak hal-hal yang ada di rumah, di kelas maupuunad sekolah
yang ikut memberikan pengaruh terhadap pembelajaatiasa Inggris
sebagai bahasa asing. Dukungan orang tua, teruaniayang kreatif
dan paham akan sifat siswanya akan mempunyai dadiar dalam
keberhasilan atau kegagalan program EYL. Oleh lkaign program
EYL harus direncanakan dengan baik dengan memgsatigkan
banyak faktor yang terkait dengan program ini.

)

1)

)

)

) Reward > untuk menyenangkan, memotivasi, memberi dorongan,
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% TES FORMATIF 2

1) Jelaskan implikasi teori Piaget tentang tingatkembangan kognitif
anak dalam program EYL!

2) Jelaskan implikasi dari pentingnya “interaksbsiatl yang dicetuskan
oleh Vygotsky!

3) Coba Anda ingat akan pendapat pakar tentang peadasa“, kemudian
jelaskan dalam kegiatan praktis program EYL!

4) Deskripsikan masing-masing tiga hal yang dapahpengaruhi kegiatan
dan pemerolehan belajar siswa yang belajar baheggi$ di sekolah
dan di luar sekolah.

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Soal:
1) a. Pembelajar aktif =10

b. Tingkat kesulitan bahan =10

c. Keterlibatan dengan lingkungan =10
2) Interaksi sosial:

a. Komunikasi =10

b. Peran orang dewasa =10
c. Prior knowledge . .
d  New knowledge } bahan ajar harus berkaitan = 15

3) a. Penjelasan =15

b. Contoh =5

6

4) 6x25=15

Jumlah soal 4 soal = 100
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Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehbilda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 3

Kebijakan dan Temuan Penelitian

8 eperti Anda ketahui mata pelajaran bahasa Inggesupakan mata
pelajaran wajib di kelas 7 sampai dengan kelasta@ kelas 1 SMP
sampai dengan kelas 3 SMA sehingga sejak tahun pumhzhan sudah ada
kurikulum nasional untuk bahasa Inggris untuk kédalss tersebut. Sejak
dari Kurikulum Gaya Lama (tahun 50-an), Kurikulumay@a Baru yang

disempurnakan (tahun 60-an), kemudian Kurikulum8l9€urikulum 1975,

Kurikulum 1984, kemudian Kurikulum 1994 yang saait juga diperbarui

menjadi Kurikulum Berbasis Kompetensi pelajaranasahinggris mendapat
kedudukan penting sebagai mata pelajaran wajib.

Walaupun sudah belajar bahasa Inggris minimal sekmam tahun hasil
pemerolehan belajarnya masih jauh dari yang ditkarapDemikian pula
Anda tentunya sudah belajar bahasa Inggris miniem&m tahun ketika
sebelum menjadi mahasiswa Universitas Terbuka. Kémy apabila Anda
mengambil kuliah program pendidikan bahasa Inggaé ini, tentunya Anda
sudah memiliki bekal bahasa Inggris yang cukup lurdapat mengikuti
program yang ada diniversitas Terbukani.

Setelah menyelesaikan Kegiatan Belajar 3 ini difleaa Anda akan
dapat:

1. menjelaskan mengapa bahasa Inggris boleh dijatikSekolah Dasar;
2. mengidentifikasi fakta implementasi EYL yang aiéapangan.

Sejak Kurikulum 1994, telah dicanangkan adanya kegkinan dan
diperbolehkan mengajarkan bahasa Inggris sejak ekol8h Dasar.
Sebenarnya sejak lama sudah ada sekolah-sekolahstaswgang
memprogramkan bahasa Inggris untuk anak-anak Seld#sar. Namun,
untuk sekolah negeri dan secara resmi dapat dajasru terjadi ketika ada
kebijakan dari Departemen Pendidikan Nasional (WlehDepartemen
Pendidikan dan Kebudayaan).

Berikut, Anda dapat memperoleh informasi tentangbijikan
pendidikan yang menyangkut pembelajaran bahasais$ndigSekolah Dasar.
Kebijakan dapat berupa surat keputusan oleh yangemang berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan sebelum surat keputusaparas resmi
diberlakukan. Kebijakan dapat bersifat institusiatau tingkat sekolah oleh
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pimpinan sekolah, dapat pula bersifat regionalglatau kabupaten), dapat di
tingkat provinsi yang dikeluarkan oleh dinas peitdid masing-masing
provinsi dan dapat pula bersifat nasional, apahdiaeluarkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional.

A. KEBIJAKAN PROGRAM EYL

Dalam era informasi dan globalisasi ini pemerintaienyadari
pentingnya peran bahasa Inggris dan sumber dayaisisagang memiliki
keandalan berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Daanyataan bahasa
Inggris di Indonesia merupakan bahasa asing. Bahegais diajarkan di
sekolah dan dipakai oleh masyarakat yang sandstées, misalnya seminar
internasional. Sebagai kebijakan yang beroriekesiepan, pemerintah telah
menerbitkan Undang-undang RI No. 2 Tahun 1989 tent&istem
Pendidikan Nasional Tahun 198@ng diikuti dengan Peraturan Pemerintah
No. 28 Tahun 1990 yang menyebutkan perlunya pengegan sumber daya
manusia. Untuk dapat bersaing dan mengikuti kemajgaman maka
diperlukan sumber daya manusia yang andal. Unts& bienjadi manusia
yang dapat mengikuti dan ikut berpartisipasi dengaadaan dan tuntutan
masyarakat saat ini memang keterampilan berkomsingengat diperlukan.
Bahasa Inggris merupakan salah satu alat komunylkagj paling tepat. Oleh
karena itu, sumber daya manusia di negara kitai plkembangkan dengan
menambah pengetahuan, kemampuan dan keterampitn dagala bidang
termasuk bahasa Inggris. Untuk bisa menjadi negmmng berkembang maka
salah satu dari banyak usaha adalah membuat mkayarmampu
berkomunikasi dalam bahasa Inggris sehingga dagattéraksi baik secara
akademik, sosial dan kultural.

Selanjutnya ada kebijakan mengenai mata pelajaraatan lokal, yaitu
Kebijakan Depdikbud RI No. 0487/4/1992, Bab Vlllang menyatakan
bahwa sekolah dasar dapat menambah mata pelajal@n &urikulumnya,
asalkan pelajaran itu tidak bertentangan dengaanuypendidikan nasional.

Adanya mata pelajaran muatan lokal merupakan kspaoteekolah yang
bersangkutan. Faktor kebutuhan siswa dan masyeasaterhpat serta adanya
pengajar perlu menjadi bahan pertimbangan. Tentunyda mengetahui
bahwa bahasa Inggris merupakan bahasa asing pestanm diajarkan
sebagai mata pelajaran wajib di kelas 7 sampaiatetg (d/h SMP sampai
SMA). Oleh karena itu, apabila sekolah dasar mehgdwmbijakan memilih
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bahasa Inggris sebagai mata pelajaran muatan akish tidak bertentangan
dengan tujuan pendidikan nasional. Program bahaggris lebih awal ini
justru menopang atau membantu program bahasa snggmjadi lebih lama.
Diharapkan lulusan kelas 12 mampu berbahasa Inggris

Kemudian, kebijakan ini disusul oleh SK Menteri Bigikan dan
Kebudayaan No. 060/U/1993 Tanggal 25 Februari 19@%tang
dimungkinkannya program bahasa Inggris sebagai mpelajaran muatan
lokal di sekolah dasar. Untuk implementasi progiaimdirekomendasikan
dapat dimulai pada kelas 4. Surat keputusan iandgapi secara positif oleh
masyarakat, termasuk sekolah dasar. Hal ini térldei jumlah sekolah
dasar yang mengajarkan bahasa Inggris untuk siswaajak tahun 1994
menjadi semakin banyak. Dari hasil penelitian giutgh provinsi, lebih dari
50% anak SMP telah belajar bahasa Inggris ketikaDdi{tahun 2000). Saat
ini jumlah anak sekolah dasar yang belajar bahaggris di sekolahnya
sudah sekitar 80%. Ada yang mulai di kelas 4 (ejnpesuai rekomendasi
kurikulum, tetapi ada sekolah yang sudah mengajati@asa Inggris di
kelas 3, bahkan di kelas 1 sekolah dasar.

Perlu Anda ketahui bahwa sampai saat ini bahasgrimgasih sebagai
mata pelajaran muatan lokal. Pengertian "muataal'lakapat berarti pada
tingkat provinsi, kabupaten atau kota, kecamatankan tingkat sekolah.
Mata pelajaran muatan lokal sebenarnya ditetapkein kebijakan daerah
dengan memperhatikan beberapa hal, seperti ketentitpemerintah daerah,
para pakar pendidikan, penyusun bahan ajar, dagotamgnasyarakat lain.
Mata pelajaran muatan lokal secara garis besart diipadakan menjadi
muatan lokal wajib, yaitu apabila mata pelajaraselut untuk daerah itu
harus diprogramkan dan mata pelajaran muatan lokhbn, yaitu apabila
daerah itu setiap sekolah boleh memprogramkannatamilih mata pelajaran
muatan lokal lainnya. Dalam hal menentukan mataj@eln muatan lokal,
perlu dipertimbangkan kondisi lingkungan alam setetn keadaan sosial
budaya, serta tersedianya tenaga pengajar yang m@feksanakan kegiatan
belajar mengajar di sekolah tersebut. Di sampinguigja, apakah bahan ajar
dan media serta fasilitas lainnya tersedia.

Selanjutnya kebijakan tentang program bahasa Isgtirsekolah dasar
ini ditindaklanjuti oleh beberapa provinsi, misanprovinsi Jawa Timur,
D.LY, Jawa Tengah, Jawa Barat dan DKl.Jakarta ndalaentuk
dikeluarkannya Surat Keputusan dan pengembangakukun muatan lokal
oleh Dinas Diknas Provinsi masing-masing.
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Apabila Anda pernah melihat atau membaca KurikuMoatan Lokal
Bahasa Inggris yang ada di provinsi Anda, dapatederti apabila tujuan
dan isinya tidak sama antara provinsi yang satwalemprovinsi yang lain.
Hal ini dapat dimengerti sebab kebijakan mengeratanpelajaran muatan
lokal merupakan kebijakan tingkat kota/kabupatem g@irovinsi, bahkan bisa
tingkat institusi atau tingkat sekolah sehinggaadalkenyataan kurikulum
untuk program bahasa Inggris di sekolah dasar sdo@gagam, baik tujuan,
metode pengajaran, materi, dan evaluasinya.

Kalau keputusan untuk memberikan pelajaran bahaggis ditentukan
oleh sekolah maka peran kepala sekolah pentindis8kdelum mengambil
keputusan banyak hal yang perlu dipertimbangkamaranlain kesiapan
sekolah untuk dapat melaksanakan program EYL, dpada guru yang
mengajar, apakah memang siswa membutuhkan, apdkalbahan ajar yang
tersedia di pasaran dan bagaimana dengan medialiailifi sekolah.

Program bahasa Inggris di sekolah dasar bukan aekadngurangi
bahan dan jam pelajaran atau jumlah kosakata yangs ldikuasai. Program
bahasa Inggris untuk anak-anak perlu direncanakaara cermat sebab
program ini merupakan dasar bagi pembelajaran jséfgia. Selain tujuan
yang harus jelas dan sesuai kebutuhan serta usguage perlu dipersiapkan
guru EYL yang cukup memadai. Program PGSD yanglataberapa LPTK
belum semua memasukkan EYL dalam program pendidikauuk
membekali calon guru sekolah dasar dengan ketel@mmpiengajar EYL.

Tugas:

Cobalah Anda mengunjungi sekolah dasar terdekaj gda progran
bahasa Inggris. Minta izin pimpinan sekolah untidmmperoleh informasi
siapakah yang memutuskan bahasa Inggris diajarkasekblah itu,
apakah ada surat keputusan atau kebijakan lain.

Kebijakan lain yang perlu diperhatikan adalah ka@p yang tertuang
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Not®rTahun 2005
tentang standar nasional pendidikan. Ada beberapsal pyang ada
hubungannya dengan pendidikan di SD/MI tentang matajaran bahasa
Inggris sebagai mata pelajaran muatan lokal tentargifikasi gurunya.
Pelajaran bahasa Inggris di SD/MI termasuk kelompo&ta pelajaran
estetika (Pasal 7 ayat 7, PPRI. 19/hl.11). Kurikuhahasa Inggris untuk SD
dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, pataerah/karakteristik
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daerah, sosial budaya masyarakat setempat, damtgpefidik. Mungkin
bahasa Inggris sebagai mata pelajaran muatan @@y bisa agak lain
penanganannya.

Bahasa Inggris merupakan bahasa asing di Indon@sh. karena itu,
tidak dipakai di luar sekolah atau tepatnya di lkalas pelajaran bahasa
Inggris. Mungkin ini merupakan salah satu sebabgapa hasil pemerolehan
belajar selama bertahun-tahun tidak terlihat. Aaaék belajar bahasa
Inggris hanya di kelas, begitu sekolah usai merskdah tidak lagi
mendengar bahasa Inggris. Bagi anak-anak yang myduiperuntung, di luar
jam sekolah, mereka juga belajar bahasa Inggrigatemengikuti kursus
atau pelajaran privat dengan memanggil guru yquigjified Mereka yang
berhasil terampil berbahasa Inggris adalah merekey ynendapat fasilitas
khusus yang mendapat kesempatan mempemitplosure(pajanan) lebih
dari sebagian besar anak-anak yang hanya mend&adajam pelajaran
seminggu di kelas bahasa Inggris.

Dalam dunia pendidikan, sering kita jumpai pelaksansuatu program
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Implesienpmogram
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah banyak mé&inkemdala. Banyak
faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalatu program. Perlu
Anda ketahui beberapa temuan penelitian tentangkgahaan program
bahasa Inggris di sekolah dasar dapat merupakamiasi penting sebagai
masukan.

Tujuan penelitian menunjukkan guru kurang kreatknik mengajar
untuk anak-anak juga kurang sesuai (Dardiri, 1$8Ehmajanti, dkk., 1995;
Rohmah, 1996). Banyak guru mengajar tanpa rambbwaatau garis besar
pengajaran yang jelas. Mereka mengajar berdasarkatan yang ada di
buku teks/buku siswa. Selain itu kualifikasi guralum semua memadai
sebagai pengajar EYL (Suyanto, dkk., 2001).

Dalam kehidupan sehari-hari, anak-anak suka meanirdtahasa yang
diucapkan orang dewasa. Hasil observasi menunjukkaimg ada ucapan
yang salah oleh guru yang tidak memiliki latar kaleg pendidikan bahasa
Inggris (Suyanto, dkk., 2002, 2003). Coba Andargim, apa yang terjadi
jika guru EYL mengucapkan sesuatu yang salah, sg@anguru tersebut
merupakan satu-satunya sumber belajar bagi anakygrag baru belajar
bahasa asing? Anak usia mudawgr classes dengan mudah menirukan
gurunya. Maka, dapat kita ramalkan bahwa anak-aka mengucapkan
sama, seperti yang diucapkan gurunya - ucapan saa. Guru merupakan
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model dan sumber belajar yang penting perannya (M2000:14). Banyak
penelitian yang menyatakan bahwa anak-anak mudatirukaen bunyi,
ucapan dan intonasi dengan baik (Shrum and GI&&061).

Dari beberapa penelitian terungkap bahwa banyalt gang mengajar
bahasa Inggris di sekolah dan tidak memiliki latelakang pendidikan
berbahasa Inggris untuk anak-anak. Oleh karenaditemukan kesalahan-
kesalahan ucapan, tata bahasa dan penggunaarakgttidak tepat.

Anda akan mempelajari lebih banyak tentang guru EMh tentang
karakteristik anak-anak usia sekolah dasar di M@didlanpa memahami dan
mengenal ciri-ciri anak sekolah dasar dan guru yaaggajar mereka bahasa
Inggris program bahasa Inggris sulit untuk berhdsihgan baik. Keadaan
dan tuntutan orang tua agar bahasa Inggris diajatkaekolah itu sering kali
membuat kepala sekolah menunjuk guru yang dapagajembahasa Inggris.
Keputusan untuk memasukkan bahasa Inggris sebagaipelajaramuatan
lokal wajib. Namun, ada sekolah yang memprogramkan sebagaa mat
pelajaran muatan lokal pilihan.

Kebijakan kepala sekolah untuk memprogramkan bahaggris di
kurikulum sekolahnya memerlukan pertimbangan-pdréingan agar
perencanaan dan pelaksanaan program dapat bedggan baik. Kesiapan
sekolah untuk mengajarkan bahasa Inggris sebenarmeriu
dipertimbangkan. Namun, dapat dimengerti bahwaulipat yang terpencil
memang sulit mencari guru bahasa Inggris yang ni@npkengetahuan,
keterampilan bahasa Inggris yang memadai dan tehbabai macam cara
menyampaikan materitgaching methods serta cara mengevaluasi atau
melaksanakanassessmenitdengan benar. Mengetahui hasil belajar dan
kemajuan belajar siswa, merupakan bagian pentirigdagram.

Guru merupakan salah satu faktor penting agar prodeYL berhasil.
Oleh karena itu, diperlukan guru yang memiliki ketapilan berbahasa
Inggris yang memadai. Selain itu, pengetahuan ader&mpilan mengajar
bahasa Inggris untuk anak-anak merupakan syardaknbagi guru EYL.
Guru yang menguasai berbagai teknik akan dapat ajikag pelajaran
dengan menarik, tidak membosankan.

Mata kuliah bahasa Inggris untuk anak-anak mencdamyak topik
yang diperlukan untuk membantu anak-anak. Pokoladmh tentang teori
perkembangan anak, karakteristik siswa dan gwengg@aran keterampilan
bahasa dan komponen bahasa, pengembangan bahammejiia, serta
assessmennerupakan bekal yang perlu dimiliki oleh caloniwgyang akan
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mengajar bahasa Inggris di sekolah dasar. Sing&atguru EYL perlu
memiliki penguasaan bahasa Inggris dan keterampitengajar yang
memadai, di samping pengetahuan lain yang relevan.

&_}_% LATIHAN
=

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7
8)

9)

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Jawablah: B apabila pernyataan benar dan S apsbifgataan salah!

Pelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar merupaiaa pelajaran
wajib.

Bahasa Inggris di Indonesia merupakan bahasa gséngma yang
diajarkan di sekolah.

Untuk pengembangan sumber daya manusia diperlukanbahan
pengetahuan dan keterampilan berkomunikasi.

Sekolah tidak boleh menambah jumlah mata pelajsetain yang ada di
kurikulum.

Lebih dari 50% siswa di sekolah dasar belajar bahaggris.

Kurikulum bahasa Inggris untuk sekolah dasar yadey dikembangkan
di tingkat daerah.

Pelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar harusrikbim sejak
kelas 1.

Pelajaran bahasa Inggris dapat diberikan di SDasarttan SK. RI No.
0487/4/1992.

Kepala sekolah dapat membuat keputusan tentangrgmnodpahasa
Inggris di sekolahnya.

10) Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tidakyetaut tentang

mata pelajaran bahasa Inggris di SD/MI.

Petunjuk Jawaban Latihan

1)
2)
3)
4)

wmwmwm
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5)
6)
7)
8)
9)
10)

<§ RANGKUMAN

Sejak tahun 1994 bahasa Inggris untuk anak-anal )Eleh
diajarkan sebagai mata pelajaran muatan lokal s#jjaiekolah dasar.
Kemungkinan diprogramkan pelajaran bahasa Inggishl awal ini
ditetapkan oleh kebijakan resmi (SK. Rl No. 0487892/ Bab lll;
SK Mendikbud No. 060/U/1993; P.P.R.I. No. 19 Tal2005 Pasal 7
ayat 7).

Kebutuhan masyarakat akan sumber daya manusiaareda dan
terampil berkomunikasi dalam bahasa Inggris merapakalah satu
alasan untuk mengajarkan bahasa Inggris secaraalfdebih awal.
Sayangnya, pelaksanaan kebijakan ini kurang ditgnjadengan
persiapan guru EYL yang memadai. Banyak guru yaeggajar bahasa
Inggris tidak memiliki latar belakang pendidikanhbaa Inggris yang
memadai. Guru EYL perlu memiliki kemampuan berbahaggris dan
keterampilan mengajar bahasa Inggris yang memadai.

% TES FORMATIF 3

1) Jelaskan 3 alasan mengapa anak-anak sekolah skdsmrang belajar
bahasa Inggris!

2) Ada kebijakan resmi yang dapat diacu sebagalasem untuk program
EYL. Apakah 3 kebijakan tersebut?

3) Ada temuan penelitian yang merupakan masukatingemntuk program
EYL. Identifikasikan 4 temuan!

Vwomnwmmwm

)

1)

)

)
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 3 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 3.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Skor tiap soal:

1) A+b+c =30
2) A+b+c =30
3) A+b+ctd=40

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&%6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehbiida dapat
meneruskan dengan modul selanjutngagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 8jté&na bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

1)

2)

3)

4)

a. Piaget dengarrour Stooges of Cognitive Developmertnak
sebagai pembelajar aktif.
b. Vygotsky dengan ZPD (Zone of proximal developthelanSocial

Interaction
c. Bruner dengaBiscovery Learning and Scaffolding
Perbedaan:
Pieget . a. Anak belajar sendiri dari lingkungan dengan

melakukan tindakan;

b. antara tindakan dan pengetahuan akan beradaptasi
menjadi ilmu baru;

c. Anak berkembang  sesuai/dengan  tingkat
perkembangan.

Vygotsky : a. Anak belajar karena interaksi dengan orang lain

yang lebih dewasa (guru, orang tua);
b. Ada dua tingkat perkembangan: yang sebenarnya
dan tingkat perkembangan sesuai kemampuannya;
c. Pengetahuan/ide baru dikembangkan dengan
menghubungkan dengan pengetahuan awal.

Bruner CTL.

Hal yang penting dalam perkembangan kognitif adélahasa sebab

dengan bahasa orang dewasa menghubungkan duni pa@dé anak-

anak, dan membantu anak memecahkan masalah. Bérdoaran untuk
memudahkan “belajar” ini disebstaffolding

a. Concrete Operational Staggngkat perkembangan kognitif (usia 8-
11 tahun), di saat anak-anak bisa belajar dengd roalalui
kegiatan.

b. ZPD gone of proximal developméntperbedaan antara tingkat
intelektual yang dapat dicapai oleh seorang analgale usaha
sendiri dan tingkat pencapaian dengan bantuan ahli.

c. Scaffolding suatu proses, di mana siswafalding atau orang lain
yang kemampuannya lebih untuk menguasai suatu atakalisus
di luar tingkat pengembangan kognitifnya.
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Tes Formatif 2

Anda belajar bahasa bermula dari lingkungan yateydi dekatnya, dari
hal-hal/lbenda yang mudah dulu baru ke hal-hal ylebgh kompleks,
sesuai dengan tingkatan perkembangan anak. Ketftesdanggris perlu
mengurutkan.

Interaksi sosial (Bruner): pemerolehan pengetaherjadi pada waktu
“perinteraksi” dengan orang lain sehingga untuk Ipelajaran bahasa
perlu dilakukan kegiatan berpasangan, berkelompakgan memberi
“dialog” dengan beberapa bahasa yang beragam.

Bahasa adalah alat terpenting untuk mengenahgdbahasa adalah alat
komunikasi dengan orang lain termasuk orang tua.ngBe
menggunakan bahasa, anak-anak akan belajar mengmebgktahuan
dan memecahkan masalah.

1)

2)

3)

4)

a.

1. Guru.
2. Metode/teknik/strategi.
3. Bahan ajar/buku.

(atau a) proses belajar)

b.

1. Orang tua.
2. Teman sebaya.
3. Media.

(atau situasi/kondisi alam sekitarnya)

Tes Formatif 3

1) a.

2)

3)

b.

Untuk memenuhi kebutuhan di masa depan, paveyggan sumber
daya manusia.

Agar nantinya menjadi manusia yang terampil bakasa
Inggris/terampil berkomunikasi

Belajar bahasa asing lebih dini, menirukanhebudah.

Depdikbud RI No. 0487/4/1992, Bab VIII/SD dapmenambah
mata pelajaran, termasuk bahasa Inggris.

SK Mendikbud No. 060/U/1993 (Bahasa Inggris ageld mata

pelajaran muatan lokal).

PP RI No. 19 Tahun 2005 (mata pelajaran bahaggis sebagai
mata pelajaran muatan lokal dimasukkan dalam keddnpelajaran

estetika).

Banyak guru yang mengajar hanya dengan taendiuku teks

tanpa menggunakan rambu-rambu/silabus.



® PBIS4429/MODUL 1

1.37

b. Guru yang mengajar bahasa Inggris banyak yatak memiliki
latar belakang pendidikan bahasa Inggris.

Anak-anak suka menirukan ucapan orang dewaisdapdngan

banyak ucapan guru yang kurang benar.

Teknik mengajar EYL masih kurang sesuai (tidagok untuk anak-
anak).
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Concrete Operational
Stage

EYL

Formal Operation
Stage

Lower classes

Portfolio

Preoperational Stage

Prior knowledge

Problem Solving

Routines

Scaffolding

Upper Classes
ZPD (Zone of
proximal development)
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Glosarium

tingkat perkembangan kognitif (usia 8-11
tahun), di saat anak-anak bisa belajar dengan
baik melalui kegiatan.

English for Young Learnerss Pembelajaran
bahasa Inggris untuk anak usia sekolah dasar.
tingkat perkembangan kognitif (usia 11-15
lebih) saat berkembangnya pengetahuan dengan
alasan sistematik.

kelas 1, 2, 3 sekolah dasar.
kumpulan pekerjaan
memperlihatkan kemampuan
menunjukkan tugas tertentu.
tingkat perkembangan kognitif (usia 2-8 tahun)

siswa
siswa

yang
untuk

di saat anak-anak belajar dengan intuisi,
pengalaman dan konsep.
Sejumlah pengetahuan dan informasi yang

dimiliki siswa sebelum mereka menerima
pelajaran.

proses belajar keingintahuan di mana anak-anak
mencari jawaban suatu masalah yang relevan
dengan mereka.

tugas/kegiatan harian yang dilakukan secara
teratur dan merupakan bagian dari rencana
pengelolaan kelas.

Suatu proses di mana siswa dibantu orang lain
yang kemampuannya lebih untuk menguasai
suatu masalah khusus di luar tingkat
pengembangan kognitifnya.

kelas 4, 5, dan 6 sekolah dasar.

perbedaan antara tingkat intelektual yang dapat
dicapai oleh seorang anak dengan usaha sendiri
dan tingkat pencapaian dengan bantuan ahli.
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